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ABSTRAK 

Lahan gambut merupakan ekosistem vital bagi lingkungan global untuk menghadapi ancaman serius dari 
aktivitas manusia seperti deforestasi dan konversi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan mengevaluasi 
pendekatan, metode, serta praktik pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang terintegrasi dengan konteks lahan 
gambut, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang konservasi. Melalui 
metodologi studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai sumber ilmiah relevan untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai ekosistem 
lahan gambut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis literasi sains, kearifan lokal, dan 
kreativitas, serta pendekatan interdisipliner yang menggabungkan aspek ekologi, biologi, kimia, dan ilmu tanah, dapat 
meningkatkan pemahaman holistik dan kesadaran lingkungan siswa. Penggunaan teknologi seperti simulasi komputer 
dan pemetaan digital terbukti efektif dalam memvisualisasikan kompleksitas ekosistem lahan gambut. Selain itu, 
penelitian ini mengidentifikasi pentingnya melibatkan komunitas lokal dan pengetahuan tradisional dalam kurikulum 
pembelajaran. Pendekatan berbasis proyek, eksperimen lapangan, dan metode pembelajaran kolaboratif juga 
direkomendasikan untuk memfasilitasi pengalaman langsung dan pemecahan masalah terkait pengelolaan lahan 
gambut. Implikasi dari penelitian ini mencakup rekomendasi untuk pengembangan kurikulum dan pelatihan guru yang 
berfokus pada integrasi IPA dengan isu-isu lingkungan lokal, khususnya lahan gambut. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efisien dalam mengintegrasikan IPA dengan konteks lahan 
gambut, guna mendukung upaya konservasi dan pengelolaan berkelanjutan ekosistem kritis ini. 

Kata-kata kunci: Konservasi; Lahan gambut; Literasi lingkungan; Literasi sains; Pembelajaran IPA 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki lahan gambut yang cukup banyak dengan luas 
kurang lebih mencapai 22,4 juta hektare (ha). Lahan gambut sebagai ekosistem berbasis tanah, memiliki 
manfaat yang beragam bagi kehidupan manusia dan memainkan peran penting dalam menjaga 
keseimbangan lingkungan. Pemanfaatan lahan gambut untuk budidaya tanaman obat dapat meningkatkan 
kesehatan masyarakat (Farsida et al., 2023). Ekosistem unik lahan gambut yang menyimpan sebagian besar 
karbon tanah dunia, terancam oleh konversi area tersebut yang dijadikan perkebunan industri (Suwondo et 
al., 2018). Lahan gambut juga memainkan peran penting dalam mitigasi perubahan iklim dengan mengurangi 
emisi gas rumah kaca ke atmosfer (Alviya et al., 2018). 

Lahan gambut tidak hanya menyimpan karbon tetapi juga memainkan peran penting dalam 
mengatur siklus air, mengendalikan banjir, dan menyediakan sumber air bersih bagi masyarakat di sekitarnya 
(Fatkhullah et al., 2021). Kompleksitas hidrologis sistem lahan gambut, didukung oleh kapasitas retensi air 
yang tinggi, memainkan peran penting dalam menjaga ketersediaan air selama musim kemarau dan 
mengurangi risiko kekeringan (Yusuf et al., 2020). Namun, kualitas ekosistem ini terancam oleh pengelolaan 
hutan yang sub-optimal, yang menyebabkan penurunan luas hutan dan hilangnya keanekaragaman hayati 
(Sulistyorini et al., 2021).  

Eksploitasi lahan gambut yang tidak terkendali sering kali menyebabkan kerusakan ekosistem, 
termasuk penurunan kualitas air, kehilangan keanekaragaman hayati, bahkan kebakaran lahan gambut, yang 
merugikan lingkungan dan kesehatan manusia (Sya’ban & Wilujeng, 2016). Oleh karena itu, memahami nilai 
sosial dan ekologis dari lahan gambut sangat penting, dan untuk menjaga keberlangsungan fungsi-fungsi 
ekosistem tersebut (La Fua, 2015). Lahan gambut juga berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim 
karena kemampuannya menyimpan karbon dalam jumlah besar. Selain itu, ekosistem gambut menyediakan 
habitat bagi berbagai spesies langka dan endemik, serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal 
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melalui hasil hutan non-kayu. Dengan demikian, pengelolaan lahan gambut yang berkelanjutan menjadi 
kunci dalam menyeimbangkan kebutuhan pembangunan dan pelestarian lingkungan. 

Mengingat keanekaragaman ekosistem dan kesulitan yang dihadapi untuk menjaga keberlangsungan 
hidupnya, peran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat penting untuk konservasi lahan gambut (Lasaiba, 2022). 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meningkatkan pemahaman tentang berbagai komponen ekologi, 
biologi, kimia, dan fisika yang terlibat dalam fungsi dan proses ekosistem lahan gambut (Sya’ban & Wilujeng, 
2016). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) lahan gambut menghadapi sejumlah tantangan yang 
harus diatasi (Nasrudin et al., 2024). Ekosistem lahan gambut yang unik sangat sulit dipahami siswa karena 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat siswa (Umar 
& Hendra, 2020). Kendala lain dalam pembelajaran IPA tentang lahan gambut ialah kurangnya bahan ajar 
dan sumber daya yang relevan dan terkini (Nasrul, 2022). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan intervensi 
pedagogis dari tenaga pendidik guna mengoptimalkan potensi kreatif peserta didik. Intervensi ini dapat 
berupa implementasi model pembelajaran inovatif, pengembangan media instruksional, atau berbagai 
strategi edukatif lainnya yang berpotensi meningkatkan kapasitas kreativitas siswa (Zagoto et al., 2019).  

Mengembangkan metode pembelajaran efektif merupakan tantangan terkait dengan kurangnya 
literatur dan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berintegrasi 
lahan gambut (Yasha, 2023). Penelitian yang menyelidiki seberapa efektif berbagai pendekatan pembelajaran 
dalam konteks ini masih jarang ditemukan. Penelitian mengenai lahan gambut yang sudah dilakukan pada 
pembelajaran berupa: Model Pengembangan dan Validasi Konservasi Lahan Gambut Melalui Pembelajaran 
Sains (Santiani et al., 2023), Fit-Model Kompetensi Berkelanjutan Lahan Gambut Palangka Raya Indonesia 
dalam Kuesioner Literasi Lingkungan (P-PSEL) untuk Calon Guru (Santiani et al., 2023), Pemecahan Masalah 
Kolaboratif dalam Pengantar Fisika Berkelanjutan dengan Rencana Pembelajaran Semester Mata Kuliah 
Proyek Cerdas Lahan Gambut (Santiani et al., 2023), dan Pendekatan pembelajaran interdisipliner sains: 
mempelajari keterampilan berpikir interdisipliner dan lingkungan literasi (Santiani et al., 2024). 

Penelitian ini mengisi celah penting dalam literatur dengan mengeksplorasi pendekatan metode 
pembelajaran spesifik yang optimal untuk mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan konteks 
lahan gambut. Studi terdahulu, seperti yang diindikasikan oleh Wahyuni (2015), sebagian besar berfokus 
pada efektivitas umum integrasi IPA dan lahan gambut, namun belum mendalami pendekatan metode 
pembelajaran spesifik yang paling sesuai untuk konteks ini. Selain itu, terdapat keterbatasan dalam 
mengukur dampak jangka panjang integrasi tersebut terhadap pemahaman konseptual dan kesadaran 
lingkungan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kekurangan tersebut dengan mengidentifikasi 
dan mengevaluasi berbagai model integrasi pembelajaran IPA dengan lahan gambut, serta menganalisis 
keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA dan kesadaran lingkungan siswa.  

METODE PENELITIAN  

Metodologi yang diaplikasikan dalam investigasi ini mengadopsi pendekatan penelitian berbasis studi 
literatur atau kajian kepustakaan. Periode penelitian berlangsung selama enam bulan, terhitung dari Januari 
hingga Juni 2024. Teknik akuisisi data yang diimplementasikan adalah analisis literatur, mengingat sumber 
primer diperoleh dari korpus ilmiah yang ditelaah tanpa melakukan observasi langsung di lapangan (Sari et 
al., 2021). Referensi pustaka yang dimanfaatkan dalam studi ini terdiri dari karya-karya ilmiah yang 
dipublikasikan dalam rentang temporal satu dekade terakhir, yakni dari tahun 2014 hingga 2024. 

Analisis data dilakukan melalui metode analisis konten kualitatif dengan pendekatan induktif, 
melibatkan tahapan reduksi data, koding, kategorisasi, sintesis, dan interpretasi (Erlingsson & Brysiewicz, 
2017). Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama, menganalisis efektivitas 
berbagai pendekatan integrasi IPA dengan konteks lahan gambut, dan merumuskan kesimpulan yang 
komprehensif. Hasil analisis kemudian dikaji dan dilampirkan pada bagian hasil dan pembahasan untuk 
menjawab tujuan penelitian (Snyder, 2019). 

HASIL DAN DISKUSI 

Dalam upaya menganalisis dan mensintesis penelitian-penelitian terdahulu tentang integrasi Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dalam konteks lahan gambut, kami telah melakukan tinjauan literatur. Hasil dari 
analisis ini disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Penelitian terdahulu hasil dari analisis literatur 

Nama Peneliti Tahun Judul Kelebihan 

(Sya’ban & Wilujeng, 
2016) 

2016 Pengembangan SSP Zat dan Energi 
Berbasis Keunggulan Lokal untuk 
Meningkatkan Literasi Sains dan 
Kepedulian Lingkungan 

Meningkatkan literasi sains dan 
kepedulian lingkungan 

(Fatmawati et al., 2021) 2021 Bahan Ajar IPA SMP Berbasis 
Literasi Sains dan Kearifan Lokal 
Lahan Basah Pada Materi Tanah 
dan Keberlangsungan Kehidupan 

Meningkatkan pembelajaran IPA di 
tingkat SMP. 

(Puspitalia et al., 2021) 2021 Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Materi Energi 
Berkonteks Lahan Gambut 
Menggunakan Model Creative 
Problem Solving Untuk Melatih  
Berpikir Kreatif Peserta Didik SMP 

Mengembangkan perangkat 
pembelajaran pada materi pokok 
energi berkonteks lahan gambut 

(Sulistyorini et al., 2021) 2021 Kelimpahan Fauna Tanah pada 
Ekosistem Pascabakar Kecamatan 
Mentebah, Kabupaten Kapuas 
Hulu, Kalimantan Barat, Indonesia 

Meningkatkan literasi sains dan 
kepedulian lingkungan 

(Yusuf et al., 2020) 2020 Simulasi Model Hidrolika dalam 
Manajemen Tata Kelola Air untuk 
Mitigasi Kebakaran Lahan Gambut 

Meningkatkan pemahaman dalam 
pengelolaan tata air kanal gambut 

(Lasaiba, 2023) 2023 Menggugah Kesadaran Ekologis: 
Pendidikan Biologi untuk 
Pendidikan Berkelanjutan 

Memberikan wawasan yang berharga 
tentang hubungan antara pendidikan 
berkelanjutan dan kesadaran 
ekologis 

(Darmawan et al., 2016) 2016 Pengelolaan Keberlanjutan 
Ekosistem Hutan Rawa Gambut 
Terhadap Kebakaran Hutan dan 
Lahan di Semenanjung Kampar, 
Sumatera 

Meningkatkan pemahaman tentang 
keberlanjutan pengelolaan ekosistem 
hutan rawa gambut 

(Abdurrahman et al., 
2022) 

2022 Edukasi Pelestarian Lahan Gambut 
Untuk Anak Usia Sekolah Dasar 
Menggunakan Media Buku Kreatif 

Memberikan edukasi pengenalan 
lahan gambut sekaligus 
meningkatkan kepedulian untuk 
menjaga dan melestarikan gambut 
sejak dini. 

(Alexandro et al., 2020) 2020 Media Pembelajaran Daring 
Menggunakan Metode 
Demonstrasi Pada Mata Pelajaran 
Geografi Untuk Memberi Edukasi 
Tentang Kawasan Tanah Gambut Di 
SMAN 10 Petuk Katimpun 

Meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi lahan gambut 
melalui metode demonstrasi 

(Arwan et al., 2022) 2021 The Urgency of Climate Change-
Based Education For Sustainable 
Development 

Menunjukkan urgensi pendidikan 
berbasis pembangunan 
berkelanjutan hingga keterkaitannya 
dengan pendidikan berbasis 
perubahan iklim. 

(Bungai et al., 2023) 2023 Pendampingan Guru SD Penggerak 
Palangka Raya Dalam Pembuatan 
Bahan Ajar Kurikulum Merdeka 
Berbasis Kearifan Lokal Lahan 
Gambut 

Memberikan pemahaman dalam 
pengembangan modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal untuk 
pelestarian lahan gambut. 

(Efendi et al., 2022) 2022 Partisipasi Sekolah Terhadap 
Masyarakat Pembelajar Tangguh 
Bencana Di Lingkungan Lahan 
Basah 

Meningkatkan wawasan warga 
sekolah dalam menanggulangi 
bencana di lahan basah, khususnya 
gambut 
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Nama Peneliti Tahun Judul Kelebihan 
(Juliansih et al., 2023) 2023 Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Project 
Based Learning Untuk 
Pembelajaran IPA Terintegrasi 
Materi Gambut 

Menggambarkan  
literasi tentang pengembangan LKPD 
berbasis proyek untuk pembelajaran 
IPA yang mengintegrasikan materi 
gambut 

(Latip et al., 2024) 2024 Science in the Community (SciCom) 
Daerah Indonesia sebagai Konteks 
Pembelajaran IPA: A Systematic 
Literatur Review 

Meningkatkan pemahaman 
mengenai konsep Science in the 
Community (SciCom) di daerah 
Indonesia dalam konteks 
pembelajaran IPA 

Moh Alfan Nugroho 2022 Konsep Pendidikan Lingkungan 
Hidup Sebagai Upaya Penanaman 
Kesadaran Lingkungan Pada Kelas 
IV MIN 1 Jombang 

Memberikan edukasi pentingnya 
pendidikan lingkungan hidup kepada 
siswa 
 

(Silmina et al., 2020) 2020 Pengembangan Bahan Ajar IPA 
Terpadu Berwawasan Kearifan 
Lokal Lahan Basah Menggunakan 
Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah di SMPN 8 Banjarmasin 

Memberikan literasi mengenai pokok 
bahasan IPA terpadu yang 
mempunyai keterkaitan dengan 
kearifan lokal lahan basah 
 

(Vioreza et al., 2023) 2023 Education for Sustainable 
Development: Bagaimana Urgensi 
Dan Peluang Penerapannya Pada 
Kurikulum Merdeka? 

Meningkatkan wawasan dengan 
pemahaman dan keterampilan yang 
diperlukan dalam membangun masa 
depan yang berkelanjutan 

 
Tabel 1 menyajikan ringkasan berbagai penelitian dari tahun 2016 hingga 2024. Penelitian-penelitian 

ini menunjukkan tren peningkatan minat dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang lahan gambut ke 
dalam kurikulum, terutama dalam mata pelajaran IPA. Beberapa fokus utama meliputi peningkatan literasi 
sains, integrasi kearifan lokal, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan penekanan pada pendidikan 
untuk pembangunan berkelanjutan. Setiap penelitian memiliki kontribusi unik, mulai dari pengembangan 
model konservasi lahan gambut, pembuatan bahan ajar inovatif, hingga edukasi pelestarian lahan gambut 
untuk berbagai tingkat pendidikan. Keragaman ini mencerminkan upaya komprehensif dalam meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya ekosistem lahan gambut melalui pendidikan di Indonesia. 

Meskipun hanya memiliki proporsi 3-5% di Bumi, lahan gambut menyimpan lebih dari 30% esensi 
karbon dunia yang tersimpan di dalam tanah. Itu sebabnya lahan gambut dikenal sebagai penyimpan karbon 
terbesar di daratan karena terbentuk dari material organik yang terakumulasi selama ribuan tahun serta 
memperoleh kemampuan untuk menyimpan karbon dalam jumlah besar. Selain menyimpan karbon, lahan 
gambut juga berperan dalam mengontrol kualitas air dan mengatur siklus hidrologis (Ferrawati & Pasha, 
2020).  

Lahan gambut, dengan kapasitasnya dalam menyerap dan menyimpan air, berperan vital dalam 
mitigasi banjir selama periode presipitasi tinggi dan mempertahankan ketersediaan air selama musim kering 
(Sulistyorini et al., 2021). Namun, perubahan iklim dan intervensi antropogenik, seperti deforestasi dan 
pembakaran lahan, mengakibatkan degradasi ekosistem gambut, yang berdampak signifikan pada 
keseimbangan ekologis dan sosio-ekonomi komunitas lokal (Haris et al., 2020). Lebih lanjut, lahan gambut 
merupakan habitat bagi beragam flora dan fauna unik dengan tingkat endemisitas tinggi (Santiani et al., 
2023). Banyak spesies endemik bergantung pada kondisi edafik dan hidrologis spesifik lahan gambut untuk 
keberlanjutan eksistensinya (Kalima & Denny, 2019). 

Signifikansi lahan gambut juga tercermin dalam kontribusinya terhadap mata pencaharian 
masyarakat lokal yang bergantung pada sumber daya alam in situ, meliputi produk pertanian, perikanan, dan 
keanekaragaman hayati (Putri et al., 2023). Meskipun demikian, lahan gambut mengalami degradasi 
akseleratif secara global, baik akibat faktor alami maupun antropogenik, menyebabkan kerusakan ekosistem 
yang substansial dan emisi karbon yang masif ke atmosfer (Triadi, 2020). Fenomena ini tidak hanya 
mempercepat pemanasan global, tetapi juga mengancam keberlanjutan ekologis dan sosio-ekonomi 
masyarakat yang bergantung pada ekosistem gambut (Kristhy et al., 2021). 

Lahan gambut merupakan reservoar biodiversitas yang signifikan, menjadi habitat bagi spesies 
kharismatik seperti orangutan, harimau sumatera, dan berbagai spesies tumbuhan endemik (Megawati et 
al., 2020). Namun, deforestasi dan konversi lahan gambut menjadi perkebunan monokultur, area 
pertambangan, dan infrastruktur memicu degradasi ekosistem yang berdampak multidimensional (Pertasari, 
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2022). Degradasi tersebut diakibatkan oleh negligence antropogenik, kebakaran lahan, serta aktivitas 
ekstraktif (Amanda et al., 2022). Konsekuensi sosio-ekonomisnya meliputi hilangnya sumber mata 
pencaharian masyarakat, terutama bagi komunitas yang masih bergantung pada sumber daya alam untuk 
subsistensi, seperti pertanian tradisional (Darmawan et al., 2016). 

Lahan gambut umumnya unik dan rapuh, karena lahan ini berada dalam suatu lingkungan rawa 
(Yuliani et al., 2019). Gambut berperan dalam menjaga keanekaragaman hayati dan pengaturan iklim (Yusuf 
et al., 2020). Pemanfaatan sumber daya alam (SDA) secara berkelanjutan dapat menjadi kunci untuk 
mendukung kelestarian lahan gambut serta masyarakat dapat mempertahankan tingkat kelembaban yang 
diperlukan untuk mempertahankan kelestarian lahan gambut (La Fua, 2015). Integrasi masyarakat dalam 
sistem ekologi sangat mempengaruhi tingkat kelestarian sosio-ekologis sebuah ekosistem, termasuk lahan 
gambut (Rahasthera, 2021). 

Pemanfaatan biomassa sebagai sumber energi juga dapat berkontribusi pada kelestarian lahan 
gambut dengan mengurangi jumlah limbah yang masuk ke lahan gambut, sambil menciptakan sumber energi 
yang ramah lingkungan (Rosianty et al., 2021). Selain itu, pengembangan industri berkelanjutan yang 
mengutamakan prinsip-prinsip lingkungan juga dapat mendukung kelestarian lahan gambut melalui praktik 
produksi yang ramah lingkungan dan penggunaan teknologi bersih (Putro et al., 2021). Pendekatan 
pembangunan berbasis masyarakat juga penting dalam mendukung kelestarian lahan gambut, supaya 
kepentingan mereka dihormati dan praktik-praktik yang berkelanjutan dapat dijaga dengan baik sembari 
melaporkan berbagai aktivitas kegiatan yang dilaksanakan (Alviya et al., 2018). 

Keberhasilan beberapa pemanfaatan SDA di atas makin besar apabila didukung dengan pendidikan 
dan kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lahan gambut (Prasetiyo et al., 2020). Masyarakat akan lebih 
cenderung untuk terlibat dalam upaya konservasi dan pemulihannya apabila didukung pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pengawasan dan pemantauan lahan gambut secara efektif 
(Tampubolon, 2020). Sinergi dan kerja sama lintas sektor juga sangat penting dalam mendukung kelestarian 
lahan gambut untuk melindungi dan memulihkan lahan gambut secara holistik dan berkelanjutan dapat 
berjalan dengan baik (Utomo et al., 2023). 

Pendidikan berkelanjutan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi 
juga pada pengembangan sikap yang mendukung keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Lasaiba, 
2022). Khususnya dalam materi lahan gambut, konsep ini membantu siswa mempelajari bagaimana lahan 
gambut berkontribusi pada siklus air global, menyimpan karbon, dan menyediakan habitat bagi beragam 
spesies flora dan fauna (Juliansih et al., 2023). Pendidikan tentang degradasi lahan gambut akan membantu 
siswa memahami ancaman yang dihadapi lahan gambut dan dampaknya terhadap lingkungan dan 
masyarakat (Nugroho, 2022). Mereka akan belajar tentang faktor-faktor yang menyebabkan degradasi lahan 
gambut, seperti pembakaran hutan, penebangan liar, dan konversi lahan untuk pertanian atau industri 
(Gunawan & Hafiz, 2021).  

Siswa akan lebih memahami urgensi untuk melindungi dan memulihkan lahan gambut serta 
membantu meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya konservasi alam dan perlindungan lingkungan 
(Rosmana et al., 2022). Siswa akan belajar tentang peran mereka dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 
dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam melindungi lahan gambut, baik melalui tindakan pribadi 
maupun partisipasi dalam proyek-proyek konservasi (Alexandro et al., 2020). Pendidikan ini juga akan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar tentang solusi dan praktik berkelanjutan yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Vioreza et al., 2023).  

Mereka akan diajarkan tentang teknik pertanian berkelanjutan, pengelolaan lahan yang ramah 
lingkungan, dan cara mengurangi jejak karbon mereka serta mempromosikan pengembangan keterampilan 
berpikir kritis dan analitis siswa (Efendi et al., 2022). Mereka akan diajarkan untuk mempertanyakan 
informasi, mengidentifikasi masalah lingkungan, dan mencari solusi yang inovatif dan berkelanjutan 
(Setyaningrum & Gunansyah, 2020). Pendidikan berkelanjutan dimulai dengan membangun kesadaran dan 
pemahaman siswa tentang pentingnya lahan gambut (Sari et al., 2020). Tak hanya lahan, siswa juga bakal 
belajar banyak tentang tumbuhan, khususnya tanaman obat. Tanaman ini umumnya digunakan guna 
menghiasi halaman rumah, serta dapat digunakan menghadapi berbagai penyakit tanaman karena memiliki 
kandungan zat alami untuk mengatasinya (Farsida et al., 2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan manifestasi produk intelektual yang dihasilkan melalui 
proses kognitif sistematis, terorganisasi, dan terstruktur sebagai suatu proses kreatif yang diinisiasi oleh 
kuriositas dan dilandasi oleh persistensi, serta dapat direplikasi secara konsisten oleh individu lain (Sya’ban 
& Wilujeng, 2016). Dalam konteks pendidikan, tenaga pendidik berperan dalam mengintroduksi konsep 
fundamental mengenai ekosistem lahan gambut dalam kurikulum IPA, dengan tujuan memfasilitasi 
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pemahaman peserta didik terhadap signifikansi ekosistem tersebut dalam menjaga keseimbangan 
lingkungan global (Silmina et al., 2020). Proses edukasi ini dapat diinisiasi dengan penyampaian pengetahuan 
elementer mengenai karakteristik fisik, komposisi floristik, dan fauna unik yang berasosiasi dengan ekosistem 
lahan gambut. 

Pengenalan lingkungan sejak dini terhadap anak-anak dapat dilakukan melalui jalur pendidikan 
formal seperti sekolah (Manuputty et al., 2023). Mengintegrasikan pembelajaran praktis dalam pengamatan 
langsung di lapangan dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa tentang ekosistem lahan gambut 
serta siswa dapat melihat secara langsung bagaimana lahan gambut berfungsi dan berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya (Bungai et al., 2023). Selain itu, pembelajaran IPA juga mencakup pemahaman tentang 
peran lahan gambut dalam siklus air dan perubahan iklim global sehingga siswa dapat mempelajari 
bagaimana lahan gambut menyimpan air dan karbon, serta dampaknya terhadap mitigasi perubahan iklim 
(Arwan et al., 2022).  

Integrasi materi lahan gambut dalam pembelajaran IPA dapat dihubungkan dengan pembelajaran 
lintas mata pelajaran lainnya, seperti geografi, ekologi, dan kimia (Latip et al., 2024). Tak hanya itu, siswa 
dapat diajak untuk mempertimbangkan solusi-solusi inovatif dalam pelestarian dan pengelolaan lahan 
gambut dengan melibatkan pembuatan proyek penelitian atau pengembangan model simulasi yang 
menunjukkan dampak berbagai aktivitas manusia terhadap lahan gambut (Abdurrahman et al., 2022). 
Pembelajaran IPA terintegrasi materi lahan gambut mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelestarian lahan gambut (Sakman & Natalina, 2020).  

Studi empiris mengenai efektivitas strategi pedagogis dalam konteks ekosistem lahan gambut masih 
terbatas dalam literatur akademik. Meskipun demikian, sejumlah investigasi ilmiah yang relevan telah 
dilakukan. (Fatmawati et al., 2021) melakukan penelitian dengan tujuan mengembangkan modul 
pembelajaran sains untuk tingkat sekolah menengah pertama yang mengintegrasikan literasi sains dan 
kearifan lokal terkait lahan basah, dengan fokus pada materi pedologi dan keberlanjutan ekosistem. Selain 
itu, (Aini et al., 2018) melakukan studi yang mengindikasikan bahwa implementasi model pembelajaran 
kooperatif yang berorientasi pada lingkungan lahan basah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam 
konteks pembelajaran ilmu pengetahuan alam. 

Pada tingkat sekolah dasar, pengenalan konsep lahan gambut diintegrasikan melalui metode 
pembelajaran yang sederhana dan interaktif. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengamatan langsung 
(Manuputty et al., 2023), sementara buku kreatif dikembangkan untuk mengedukasi anak-anak tentang 
pelestarian lahan gambut (Abdurrahman et al., 2022). Hal ini sejalan dengan konsep pengenalan lingkungan 
sejak dini melalui jalur pendidikan formal seperti sekolah. Di jenjang SMP, pendekatan pembelajaran menjadi 
lebih kompleks, melibatkan analisis sederhana dan proyek-proyek terkait lahan gambut. Perangkat 
pembelajaran dikembangkan menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) untuk melatih berpikir 
kreatif siswa SMP dalam konteks lahan gambut (Puspitalia et al., 2021). Selain itu, kearifan lokal 
diintegrasikan dalam pengembangan bahan ajar IPA terpadu di SMPN 8 Banjarmasin, yang menekankan 
pentingnya konteks lokal dalam pembelajaran (Silmina et al., 2020). Pendekatan ini memperkuat 
pemahaman siswa tentang karakteristik fisik, flora, dan fauna yang unik dari lahan gambut. Pada tingkat SMA, 
pendekatan pembelajaran menjadi lebih mendalam dan analitis. Pembelajaran berbasis riset, seperti yang 
dikembangkan melalui handout berbasis riset morfologi akar tumbuhan lahan gambut, memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam penelitian sederhana (Fauziah et al., 2018). Pendekatan STEM 
juga diterapkan, misalnya dengan menggunakan media pembelajaran daring dan metode demonstrasi di 
SMAN 10 Petuk Katimpun (Alexandro et al., 2020), yang memungkinkan siswa memahami kompleksitas lahan 
gambut dari berbagai perspektif ilmiah. Beberapa pendekatan lintas jenjang juga dikembangkan, seperti 
pembelajaran berbasis lingkungan (Aini et al., 2018), literasi sains dan teknologi (Fatmawati et al., 2021), 
serta pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Vioreza et al., 2023). Pendekatan-pendekatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya ekosistem lahan gambut dan 
perannya dalam keseimbangan lingkungan global. 

Integrasi pembelajaran tentang lahan gambut dalam kurikulum IPA memerlukan pendekatan yang 
bervariasi dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Penggunaan teknologi, integrasi kearifan lokal, dan 
penerapan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan menjadi kunci dalam mengembangkan metode 
pembelajaran yang efektif dan relevan. Pendekatan-pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga untuk mengembangkan kesadaran lingkungan dan 
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa depan. Dengan 
demikian, pembelajaran IPA terkait lahan gambut dapat berkontribusi pada pembentukan generasi yang 
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lebih sadar dan peduli terhadap kelestarian lingkungan, sesuai dengan tujuan pendidikan berkelanjutan yang 
dijelaskan oleh (Lasaiba, 2022) dan (Juliansih et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Pendekatan pembelajaran kontekstual dan berbasis lingkungan menjadi pilihan utama dalam 
mengintegrasikan materi IPA dengan isu-isu lahan gambut. Meskipun penelitian dalam bidang ini masih 
terbatas, beberapa studi menunjukkan efektivitas penggunaan model pembelajaran yang berorientasi pada 
literasi sains, kearifan lokal, dan pengembangan kreativitas siswa. Pendekatan-pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep IPA terkait lahan gambut, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran lingkungan dan keterampilan berpikir kritis. Model-model pembelajaran seperti 
Problem-Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL), dan Inquiry-Based Learning sering 
diimplementasikan dalam konteks ini, dengan metode pengajaran yang melibatkan observasi langsung, 
eksperimen lapangan, dan diskusi kelompok. Namun, mengingat kompleksitas ekosistem lahan gambut dan 
urgensi konservasinya, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan dan mengevaluasi metode 
pembelajaran yang lebih efisien dan relevan. Hal ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman 
konseptual siswa, tetapi juga untuk membekali mereka dengan keterampilan praktis dalam pengelolaan dan 
pemulihan lahan gambut, serta menumbuhkan sikap proaktif terhadap pelestarian lingkungan. 
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